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YAYASAI{ KESA'AHTERAAII PEilDIDIKAII DAT'I PERUTA}JAI{
U]{IT'ER8ITA3 FEHBAilOUNAil I{ASIOI{AL'ryETERAI{"

JAVYANTUR

SURAT I  KEPUTUSAN
ilOtlOR : SKEPI 199 ,lX r 2010

Tantrng

KODE ETIK DOSEI{
UNIVERSITAS PEIIEAT{GUIiIAN NA8IOT{AL .ryETERAN"JAWA TITIUR

REIffOR UNIVERSITAS PEMMNGUTIAN iIASOl.lAL TEIEMN'JAWA TIMUR

Menimbang : 1. Bahwa doeen adalah komponen utama dalam
penyelenggarean Tri Dharma Perguruan Tinggi.

2, Bahwa untuk memdlhara dan mamantapkan
tugaenya yang memiliki kompetenei yary tnggidan
akhlaq terpuji, perlu ditetrapkan Kode Etik Doem.

: 1. Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003
tenGng Sietem Pendldikan NaEional,

2. Undang-Undang Rl No. 14 Th 2005 tentang
Guru dan Dosen.

3. Peraturan Pemerlntah No. 17 Th. 2010 tontang
Pengelolaan dan Penyelarygaraan Pendidlken.

4. Keputuean Menkomebangpan No.
38/Kep/[tlK.WaspailU1990 tentang Jabatan
Fungsional dan Angka Kredlt.

$. Peratumn Akdcmlk.

Mengingat

Memperftatikan Persefr,rJuan Rapat $enat Univepilas tanggal B Juli
2010.

Menetapkan

Tcmbu$gn:
1. Ketua BP Dik UPN'Vateran'.
2, KetualPH UPN Yetelan' Jatim.

TIETIUTUSKAi l

1. Kode Etk Dcen Unlversitag Pembangunan
l,lasional'VstsnanoJaun Timur adalah aebagahnana
tercantum dalam lamplran Kcpttusan ini.

2. Kode Efk Doeen sabagnimane yang dimaksud
dahm Diltum Perbma diberlakukan bagi eemm
Doeen dl Universllag Pombangunan Nasbnal
'Veioran'Jwva Tlmur.

3. Keputran inl muhl berlaku pada tanggal
ditetap*an



LAMPIRAN :SURATKEPUTUSANREKTOR
NOMOR :SKEP/199 /  X /  2010
TANGGAL :22 SEPTEMBER 2010

BAB I
KETENTUAN UTUM

Pasal {

Dalam Kode Etik Dosen iniyang dimaksud dengan:
Universitias adalah Universitas UPN'Veteran" Jawa Timur.
Rektor adalah pimpinan tertinggi Univercitras yang berwenang dan
bertanggung javraab atas pelaksanaan penyelenggaraan Universitas.
Dewan Guru Besar adalah organ Universltas yang berfungsi membina dan
mengembangkan kehidtrpan akademik serta menegakkan integritas moral
dan etika dalam lingkungan masyarakat Unlversitas.
Etika merupakan filsafat praktis, arlinya, filsafat yang ingin memberikan
penyuluhan kepada tingkah laku manusia dengan memperhatikan apa yang
harus dilakukan.
Kode Etik adalah serangkaian norma-norma etik yang memuat hak dan
kewajiban yang bersumber pada nilai-nilai etik yang dijadikan sebagai
pedornan berfikir, bersikap, dan bertindak dalam aktivita+aktivitas yang
menuntut tanggurq jawab profesi.
Moralitas adalah suatu sbtem yang membatasi tingkah laku. Tujuan pokok
dari pembatasan ini adalah melindungi hak azasi onang lain.
Perilaku moraldiartikan sebagai perilaku yang sesuaidengan nilal-nilaidasar
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat manusia beradab. Nilai-nilai dasar
moral itu antana lain kebenaran, kejujuran, dan menyandarkan diri kepada
kekuatan argumentasi dalam menilai kebenaran.
SMtas Akademika adalah masyarakat Universitas yang melaksanakan
kegiatan akademik yang terdiri atas dosen dan mahasiswa.
Dosen adalah Pegawai Univereitas dengan tugas mengajar, meneliti, dan
melakukan pengaMian pada masyarakat.

10. Guru Beear adalah Dosen dengan jabatan fungsional tertinggi dan msniliki
kemampuan akademik yang dapat diandalkan untuk membimbing calon
doktor yang sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuninya.

'11. Mahasiswa adalah seseorang yang terdaftar dan sedang mengikuti program
pendidikan di Universitas

12. Peneliti adalah seorang atau sekelompok orang yang mengadakan
penelitian.

13. Penelitian didefinisikan sebagai usaha untuk memperoleh fakta atau pdnsip
dan menguji kebenaran dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data

yang dilaksanakan dengan teliti, jelas, sisiematik, dan dapat dipertanggung
jawabkan.

14. Plagiat atau penjiplakan adalah tindakan mengumumkan atiau tnemperbanyak
seb4ian atrau seluruh tulisan atau gagasan orang lain dengan cara
mempublikasikan dan mendakunya sebagai ciptaan sendiri.

BAB II
TIAKSUD DAN TUJUAN

Kode Etik dosen di maksudkan sebagai pedoman bagi setiap dosen dan
pejabat terkait dilingkungan UPN l/eteran" Jatim dalam melaksanakan tugasnya,
dengan tujuan untuk dapat dipahami, dilaksnakan oleh setiap dosen guna
memelihara dan meningkatkan tugas penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan
Tinggi.

BAB III
KEVYAIIBAI{ DOSEN TERHADAP DIRI SENDIRI

Pasal 2

Dosen wailb:
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, meniuniung tinggi

Hukum berdasarkan Pancasila, Undangundang Dasar 1945, Sumpah
Pegawai Negeri SipiUPegawai Unfuersitras, dan Sumpah Jabatan.

b. MenjunJung tinggi tatasusila dengnn keinsafan bertanggung jawab atas
kesejahteraan rnasyarakat Indonesia khususnya dan dunia umumnya.

c. Menjunjung tinggi sifat universal dan obiektif ilmu pengetahuan untuk
mencapai kenyataan dan kebenaran.

d. Menjunjung tingg$ sifat beradab dan teleologis usaha ihnu pengetahuan guna
keberadaan, kemanfaatan, dan kebahagiaan kemanusiaan.

PaEal 3

Seorang dosen wajib rneniunjung tinggi kebebasan akademik, yaitu keuajiban
untuk memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan melalui kajian, penelitian'
pembahasan atau penyebarluasan ilmu kepada mahasiswa, sesama dosen dan

6.

7.

8.

9.



masyarakat, secara bertanggungjawab, mandiri sesuai dengan aspirasi pribadi
dan dilandaei oleh norma dan kaldah keilmuan, yaitu:

a. kejujuran, berwarrtman luas/bemestia, kebersamaan, dan cara berfikir ilmiah;
b. menghargai penomuan dan pendapat akademieillain;
c. tidak semata-matia untuk kepentingan pribadi.

Pasal tl

(1| Seorang dosen waiib menjunjung tinggi kebebasan mimbar akatlemik, yaitu
kebebasan menyampaikan pikiran dan pendapat dalam lingkungan serta
forum akademik dalam bentuk ceramah, seminar, dan kegiatan ilmiah lainnya
sesuai dengan norma dan kaidah keilrnuan,

(2) Seorang dosen waiib selalu mairas diri dan mengevaluasi kine{anya
sebagai doeen dalam membina dan rnengembangkan kader akademik dan
protusinya.

(31 Seorang doaen wajib menumbuh kembangkan suasana akadernik di
lingkungan kerjanya.

Palal5

Sebagai seorang ilmuran, seortrrg doeen dalam berkomunikasi baik secara lisan
maupun tertulig dihar#kan mcnggunakan bahasa yang sopan dan santun, tidak
emosional, berfikirjemih, dan tklak menyinggung perasaan orang lain.

Paral 0

Seorang dosen wajib memelihara dan rnenumbuh kembangkan masyarakat
akademik antar
dosen dengan jalan:
a. memsgang teguh,dan menghormati hak dan kebebasan akademik serta hak

kebebasan mimbar akademik antar dosen;
b. menghayati dasardasar kemasyarakatan dalam penyelenggaraan

Univereitas dalam bentuk tqgae eoeial dengan ikut eerta menyelenggarakan
usaha rnembangun, memelihara, dan mengembangkan hklup
kemaayarakatan serta kebudayaan;

c. nenghayati daear-dasar kekeluargaan dalam penyelenggaraan Univereltas
berdasarkan Statuta Univereitaa Pembangunan Nasional "Veteraf Jatim,
Peraturan Pemerintah 153 Tahun 2000.

Paml7

Seorang dosen lvaJib genantiasa menlega kelestarian keutuhan keluarga,
kCharmonisan dan kesejahteraan keluarga, serta rcputasi sosialnya di
masyarakat.

BAB IV
KEWru|BAN DOSEil TERHADEP UN]VERSITAS

Patat E

Seorang dosen wajib rnenjunJung tinggiAzas, ViBi, Misi, dan TuJuan Universitas.

Pasal 3

Seorang dosen wajib menjunjung tinggi, menghayati, dan mengamalkan Tridarma
Pequruan Tinggi.

Pesel l0
Tanggungfawab DoEen dalam Bldang Akademlk

Seorang dosen wajib rnenfunjung tirggi hd< mangajar yarg dibedkan kepadanya
dengan semangat profeeionalbme sebagai Eeorang pendidik yang dlwuiudkan
dalam bentuk perilaku dan keteldanan, yaitu:
a. mengajar dan mernberikan layanan akademik dengan cara terbaik rnenurut

kemampuannya serta penuh dedikaei, disiplin, dan kearihn;
b. menjauhi dan monghindari hal-hal yang mengarah pada kemungkinan

tefadinya pertenlengan kepentingan pribadi dalam prosee belaiar meng{ar;
c. menjauhi dan menghiMarkan diri dari hal-hal dan pe6uatan yarp dapat

menurunkan derqjat dan martabat doeen aebagai probsi pendidik yang
terhormat;

d. mEmberikan motivaei kepada anak didik sehingga dapat merangsang daya
fikir.



Pasal 11

(1| Seorang doeen wajib msnberikan bimbingan dan layanan informasi yang
diperlukan oleh mahasigwn dalam rangka memperlancar penyeleaian
studinya dengan penuh keadfan.

(2) Seorang dosen dengan iahatan Guru Besar seharuenya bersedia meniadi
prornotor.

Pasal 12
Tanggung lawab Docen dalam Bldang Peneltllan

Dalam melaksanakan penelitian, sgorang doeen wajib:
bersikap dan berfikir analitierdan kritis.
jujur, objektif, dan berpegang teguh pada semua aspek proses panelitian
serta tidak boleh memalsukan atau memanipulasi datra maupun hasil
penelltian.
menghindari kesdahan dalam penelitian, terutsna dalam menyajikan hasil
penelitian.
bersih terbuka, saling berbagi data, hasil, mEtoda, dan gagasan yang lain,
kecuali datra yang dapat dipatenkan.
memperlakukan teman sejaurEt dengan sopan.
menghormati dan menghargai obiek penelitian, baik yang berupa man$ia
maupun hewan, baik yang hidup maupun yang sudah mati, atiau
bagian/fragmen dari manuaia coba brsebut
mempunyai buku harian penelitian

a38l 13
Tanggung luab Dos€n sebagal Penelltl

(1) Peneliti bertranggung jawab untuk memberikan interpretasi atrs hasil dan
kedmpulan penelitian supaya hasil penelitian dapat dimengerti.

(2) Feneliti bertanggung javvab pada rckan seprobsinya,
(31 Psneliti tidak boleh merf,Itupi kelemahan aiau membesar-besarkan haeil

Penelitian.
(41 Peneliti harus menjelaskan eecara eksplisit manfaat yang akan dipercleh

suliek peneli$an.

Paral l{

Seorang dosen yang rnelakukan penelitian seharusnya:
a. bersifat ilmiah, bkta diperoleh secara oblel{tif, melalui prmedur yang

sistematis dengan menggunakan pembuktian yang sahih.
b. merupakan euatu proeee yang befahn terug-menerug, sebab hasil suatu

penelltian selalu dapat disernpumakan.
c. mersifat jujur, profusional, berpedkennanusiaan dan memperhatikam faktor-

faktor hetepatan, keseksEmaan dan kecermatan, peracaan religius selta
keadilan gender.
memberikan penernuan yang baru.
bermanfaat bagi Universihs secara ilmiah, instifusional, dan finansial.
berbaeie kompetensi dan logis.
mengingat apek akuntabillhe.

Paml 16
Hubungan Penelltl dengan llahadrwe

Dalam melakukan penelitian, seorang dcen eaharuenya mdibatkan mdrasiswa
sebagai pemenuhan persyaratarr aka&mik atau ar€na pembelajamn, aklualitias
kornpetensi bidang keilmuan dan pengembangan fibadi.

Paral l0
Penelltlan Decar dan T*rpan

Sebagai peneliti, seorang dosen seharurnya:
a. rnengarahkan penelitian untuk kemajuan ilmu pengotahuan dan/atau

perolehan hak paten untuk mendororq perkembangan industri nasional.
b. dapat meningkatkan ketahanan nasional melalui penggalian sumber daya

alam.
c. dapat mensineryikan berbagai macam disiplin ilmu.

Pasal 17
Efektlvlter dan Bhya Penellilan

(1| Peneliti wajib mencermati Entana manhat yang dharapkan dengan biaya dan
beban yang dikeluarkan, khususnya beban yang dituntut dari sponsor-

(2| Penelifi tldak boleh menjanjikan haldi bar kemampuan peneliti
(3| Peneliti uvajib menghasilkan atau mernberikan apn yang dapat dijaniikan

d.
6.
f.
s.

a.
b.

c.

d.

e.
f.



(1)

(21

(3)

(4) Penelitiwajib merielaskan 4akah data dari penelitlan dapat atau Udak dapat
membantu proees pengambllan keputusan.

Tanggungfawab Docen dalem Bldang Pangabdlan Kepada Matyarakat
Pasel 2l

Dalam melaksanakan peng$dian kepada maayarakat, seorang doeen:
a. waiib memplnyai ketulusan hati untuk bekefa secara sinergis dengan

doeen dari bebagaimacam disiplin ilmu.
b. wajb mengharyai partisipasi masyarakal dalam menetapkan program-

program pengabdian.
c. tidak boleh memaksakan kehendaknya kepada masyarakat

Seorang dosen wajib rerdudukkan mahasisrra sebagai sahabat kerja
yang masih memerlukan proses pembelajaran kemayarakatan.

?aal22

Seorang dosen yang melakukan Pengabdian kepada Masyarakat seharusnya:
a. merujuk pada kebutuhan masyarakat.
b. dapat menoerminkan kontibusi nyata Universitas.
c. dalarn rangka pemanfaatan, pendayagunaan, pengembangan ilmu

pengetiahuan, teknologi, dan seni untuk maeyarakat.
d. melibatkan peran serta mahasiswa.
e. dapat memberikan pencerahan dan meningka0on keseiahteraan

masyarakat serta bermanfaat bagi segenap sivitas akademika.

BABV
PUBLIKASI

Pasel 23

Seorang dosen yang menulis publikasi scharusnya:
a. menggunakan bahaea yang i|miah.
b. tidak boleh tanpa Lin penyandang dana.
c. titlak boleh melupakan penelitian dan penelititerdahulu.
d. kutipan dalam publikaei harus jujur, dan sesuai dengan makna aslinya,

demikian pula komunikasi pdbadi yang dipakai dalam publikaei.

Paral 18
Kedlmpulan Penellthn

Penelitiryaiib rnenjelaskan kepada penyandang dana keimpulan yarp
diperoleh.
Peneliti wajib membantu dan berpartisf:asi dalam intepretasi hasildan
kesimpulan.
Peneliti wajib menjelaskan keterbatasan hasil penelitian dan membedakan
antara hsimpulan penelitian dan ekstrapolasinya.
Peneliti waiib menunlukkan kesahihan penelitian.
Peneliti bertranggung jawab unfuk meyakinkan balwa hasil perelitian dapat
dimengerti oleh penyandang dana.

(1|

(2t

(4)
(5)

(1)

(21

Pasal 19
Kontrak Bagl Hasll

Yang dimaksud dengan kontrak bagi haeil adalah lkedasama antara
ilmuwan dengan pembed dana dalam aktifitas keilmuan, yang masing-
masing b€rhak atas hasilkarya keilmuanya.

Seorang ilmuwan sebagai intelektual dalam menangani kontrak bagi haeil
seharusnya bebas dari kepentingan golongan, penguasa, agama, atau partai
agar pemikiran intelektualnya dapat membenarkan setiap keputusannya.

Peneliti atau penulis karya ilmhh tidak dibenarkan melakukan plagiat karya ilmiah
orang lain.

Paeal 20
Phglet



e.

f.

g.
h.

apabila menampilkan gambar dan tabel yang dikutip harus mencanlumkan
sumbemya.
apabila menampilkan gambar pe,rorangan atau manuasia coba (probandus)
harus dengan izin, dan kalau tidak ingin dikenal harus ditutup sebagian
mukanya, terutrama matanya atau bagian-bagian yang dapat meniadi
petunjuk identifikasi.
mencantumkan semua kontributor kecuali yang tidak bersedia
memberi pemyataan jasa juga kepada pemberi gagasan, disamping pernbed
izin. fasilitas dan bantuan lain.

BABVI
KEWA'IBAN DOSEN TERHADAP PELAKSANAAN KODE ETIK

Pasal 2l

Seorang dosen wajib mengindahkan dan melaksanakan Kode Etik Dosen.
Pelanggaran tefiadap Kode Etik Doeen dapat dikenakan sanksi moral dan
sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku'

BABVII
DE{t'Ail KE HORIiATAN U T{ IVERSITAS

Paeal 25

Untuk mengawasiditaatinya Kode Etik Dosen dibentuk Deuan Kehonnatan
Universitae.
Susunan dan Keanggotaan Dewan Kehormatan Universitae diputuskan oleh
Rektor atras pertimbangan Dervan Guru Besar untuk masa jabatran 5 (lima)
tahun dan dapat diangkat kembali untuk satu kali masa jabatan.
Dewan Kehormatan Univercitas benrenang untuk menerima, memlose$, dan
memutuskan pengaduan pelanggaran Kode Etik Dosen'

BABVIII
PENEGAKAN KODE ETIK

Melanggar kena sanksi
Pejabatyang benrenang membelsanksi : Rektor.
Rektor dapat mendelegasikan kepada Pimpinan Fakultas, Pimpinan unsur
Pelatihan Administrasi atau Pimpinan unsur penunjang.

BAB IX
SANKSI

Bagi dosen yang rnelakukan pelanggaran Kode Etik sebagaimana diatur
dalam ketentuan iniakan dikenakan sanksiberupa :

a. Teguran.
b. PeringatanTertulis.
c. Penundaanpemberian hakdosen.
d. Penurunan Pangkat.
e. Pemberhentian dengan honnat, dan
f. Pembethentian Tidak dengan hormat.

BAB X
PENUTUP
Pasal 26

Hal-hal lain yang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur dengan
Keputusan tersendid
Keputusan ini mulai berlaku pada tranggal ditetapkan.

(1)
(2)

(1)

(2t
(r)
(2)

(3)

(1)
(z',)
(3)

i  Surabaya

198703 1 004


